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Latar belakang: Daun bawang batak (Allium chinense 

G. Don) memiliki manfaat untuk kesehatan mata, 

meningkatkan kesuburan, mencegah sariawan, 

menetralisir racun, menyeimbangkan kadar gula darah, 

membantu mengatasi sembelit, mencegah kanker, serta 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti 

bakteri, jamur, virus, dan parasit.  

Tujuan: untuk mengeksplorasi aktivitas antijamur dari 

ekstrak etanol daun bawang batak dan menentukan 

konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans dan Malassezia 

furfur.  

Metode: penelitian eksperimental dengan mengamati 

variabel bebas berupa ekstrak daun bawang batak dalam 

berbagai variasi konsentrasi yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan jamur Candida albicans dan Malassezia 

furfur serta zona hambatnya.  

Hasil: Diameter zona hambat yang dihasilkan terhadap 

jamur Candida albicans pada konsentrasi 10%, 20%, 

30%, dan kontrol positif masing-masing adalah 7,73 

mm; 8,91 mm; 12,11 mm; dan 16,76 mm. Untuk 

Malassezia furfur, dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 

dan kontrol positif menunjukkan diameter masing-

masing 8,43 mm; 10,15 mm; 13,88 mm; dan 15,38 mm. 

Sementara itu, DMSO yang digunakan sebagai kontrol 

negatif tidak menunjukkan adanya zona hambat.  

Kesimpulan: bahwa konsentrasi terbaik untuk 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans dan 

Malassezia furfur terbentuk pada perlakuan dengan 

ekstrak etanol daun bawang batak (Allium chinense G. 

Don) pada konsentrasi 30%, masing-masing sebesar 

12,11 mm dan 13,88 mm dengan kategori kuat. 
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1. Pendahuluan 

 Tanaman bawang batak tumbuh banyak di daerah beraltitude, seperti di Berastagi, 

Sidikalang, Tapanuli, Deli Serdang, dan sekitarnya. Salah satu tanaman yang digunakan 

masyarakat sebagai bumbu adalah bawang batak (1). Manfaat daun bawang batak 

(Allium chinense G. Don) mencakup manfaat baik untuk kesehatan mata, mencegah 

penuaan dini, menjadi sumber vitamin K, mendukung kesuburan, mencegah sariawan, 

kaya akan mineral, membantu dalam diet, menetralisir racun, menyeimbangkan kadar 

gula darah, mengatasi sembelit, serta berpotensi mencegah kanker (2). Pengembangan 

obat antibakteri telah berlangsung luas, namun pengembangan untuk obat antijamur 

masih terbatas. Karena kondisi udara yang lembab dan sanitasi yang belum memadai, 

angka infeksi jamur di Indonesia terus meningkat. Hal ini disebabkan oleh lingkungan 

tropis yang mendukung pertumbuhan jamur dan bakteri patogen. Contoh jamur yang 

mudah berkembang adalah Candida albicans dan Malassezia furfur (3). Candida 

albicans adalah jamur komensal yang ditemukan di sekitar saluran genitourinari, 

vagina, uretra, kulit, serta tangan dan kaki. Ketika sistem imun tubuh melemah, jamur 

ini bisa menyebabkan berbagai masalah kesehatan. Jamur Malassezia furfur bersifat 

dimorfik, artinya bisa berbentuk ragi atau hifa pendek. Jamur ini sebenarnya adalah 

patogen dermatofita yang tumbuh alami di lingkungan tertentu (4). Winsih, G mencatat 

daun bawang batak (Allium chinense G. Don) mengandung senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid, alkaloid, dan glikosida. Uji 

aktivitas antibakteri menggunakan ekstrak pelarut etanol dari daun bawang batak 

menghasilkan daerah hambat terkecil sebesar 15,5 mm pada konsentrasi 200 mg/ml 

terhadap Escherichia coli dan 18,16 mm terhadap Staphylococcus aureus pada 

konsentrasi yang sama. Rubiatik, S dan tim menyampaikan bahwa dalam uji fitokimia 

dan uji antimikroba, senyawa metabolit sekunder yang dominan dalam ekstrak etanol 

bawang batak (Allium chinense G. Don) adalah flavonoid dan terpenoid, sedangkan 

pada ekstrak n-heksan tidak terdeteksi senyawa tersebut (3). Hasil pengujian 

antimikroba membuktikan ekstrak etanol dari bawang batak (Allium chinense G. Don) 

memiliki aktivitas antimikroba yang baik terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. fungsi penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi yang paling efektif dalam 

menghambat pertumbuhan jamur dari ekstrak etanol bawang batak (Allium chinense G. 

Don) terhadap jamur Candida albicans dan Malassezia furfur (5) . 

 

2. Metode 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental,yang mana 

menggunakan sampel daun bawang batak (Allium chinense G. Don) yang 

didapatkan dari Kabupaten Karo.  

 

2.2 Pembuatan Serbuk Simplisia 

Bawang batak (Allium chinense G.Don) diambil pada pagi hari sebanyak 6 kg, 

kemudian dilakukan proses sortasi basah untuk menghilangkan kotoran atau bahan 

asing lainnya, serta  daun dan tulang daun. Kemudian bawang dicuci dengan air 

mengalir untuk membersihkan tanah dan kotoran yang masih ada, kemudian  

ditiriskan. Setelah penimbangan, berat basah yang didapatkan adalah 6 kg lalu 

bawang diubah bentuknya menjadi simplisia dengan cara diiris. Selanjutnya, 

simplisia dikeringkan dalam lemari pengering agar tidak mudah rusak. Setelah 

dikeringkan, bahan ini di blender dan disaring menggunakan ayakan mesh 40 untuk 

menghasilkan serbuk simplisia (6). 
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2.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Bawang Batak (Allium chinense G.Don) 
Ekstrak etanol daun bawang Batak dibuat dengan cara merendam serbuk dari bahan baku 

dalam perbandingan 1:10. Proses ini menggunakan 500 gram sampel yang dicampur dengan 

5 liter pelarut. Sampeldirendam dengan 3750 ml etanol 70%, yang merupakan bagian dari 

total 75 bagian pelarut kedalam wadah kaca. wadah ditutup dengan foil aluminium agar 

terhindar dari cahaya matahari dan dibiarkan selama 5 hari dan diaduk Setiap 6 jam, 

campuran tersebut diaduk sekali. Setelah masa rendaman selesai, filtrat dan sisa dari proses 

direndam menggunakan kertas saring. Sisa yang masih ada kemudian direndam kembali 

dengan 25 bagian etanol 70%, hingga volume mencapai 1250 ml, selama 2 hari dengan 

adukan setiap 6 jam. Setelah dua hari, proses penyaringan dilakukan kembali untuk 

memisahkan filtrat dan sisa. Filtrat hasil pertama dan kedua digabungkan, kemudian 

disaring satu kali lagi sebelum disimpan. Filtrat yang telah disimpan kemudian 

dikonsentrasikan menggunakan alat evaporator rotary vakum pada suhu 40°C hingga 

sebagian besar pelarut tersebut menguap. Proses penguapan dilanjutkan dengan 

menggunakan penangas air yang dipanaskan hingga mencapai suhu 50°C, sehingga 

menghasilkan ekstrak yang kental (7).  

Dalam penelitian ini, pelarut yang digunakan adalah etanol dengan kadar 70% karena 

keefektifannya menyerap metabolit sekunder. Bakteri dan jamur sulit bertahan pada 

konsentrasi etanol lebih dari 20%, serta sifatnya yang tidak beracun dan netral membuatnya 

cocok digunakan. Etanol juga memiliki kemampuan menyerap yang baik, bisa dicampur 

dengan air dalam berbagai kadar, serta memerlukan panas yang tidak terlalu tinggi dalam 

proses pengkonsentrasian. Berbagai senyawa seperti klorofil, alkaloid, minyak atsiri, 

glikosida, kurkumin, kumarin, antrakuinon, flavonoid, steroid, dan resin dapat larut dalam 

etanol. Namun, etanol hanya sedikit melarutkan senyawa lain seperti lemak, tanin, dan 

saponin, sehingga hanya terdapat sedikit pengganggu yang larut (8). 

 

2.4 Skrining Fitokimia  
Uji fitokimia terhadap ekstrak etanol dari daun bawang Batak mencakup pengamatan 

terhadap senyawa yang termasuk dalam kelompok alkaloid menggunakan metode mayer, 

metode bouchardat, dan metode dragendorf, flavonoid menggunakan metode reaksi 

shinoda, Metode uji buih untuk saponin, Metode FeCl3 untuk tanin, serta metode 

Liebermann–Burchard untuk steroid dan triterpenoid. (9) 

 

2.5 Uji Aktivitas Antijamur Candida albicans dan Malassezia furfur 
Siapkan cawan petri steril dan tambahkan 0,1 mL suspensi jamur dengan menggunakan 

mikropipet ke dalam cawan petri berukuran 100x15 mm. Campurkan media PDA hingga 

mencapai 20 mL, aduk membentuk angka delapan hingga campuran merata, kemudian 

diamkan sampai mengeras. Ambil kertas cakram dengan pinset dan rendam ke dalam 

ekstrak daun bawang batak (Allium chinense G. don) pada konsentrasi 10%, 20%, dan 30%, 

dengan kontrol negatif DMSO dan kontrol positif ketokonazol 2%, selama 15 menit. Setelah 

itu, letakkan di atas permukaan media. Bungkus kertas dengan perkamen dan inkubasi 

dalam inkubator pada suhu 22-30°C selama 48 jam. Setiap konsentrasi diuji dengan tiga 

kali replikasi (n = 3) untuk memastikan validitas data. Ukur zona hambat yang terbentuk 

menggunakan jangka sorong dari ujung ke ujung kertas cakram. Metode pengujian aktivitas 

antijamur Malassezia furfur dilakukan dengan cara yang sama seperti pengujian aktivitas 

antijamur Candida albicans, hanya saja media yang digunakan berbeda, yaitu media SDA 

(Sabouraud Dextrose Agar) (10).  

 

3. Hasil 

Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Hasil dari pengujian fitokimia pada ekstrak etanol dari daun Bawang batak (Allium 

cinanse G. Don) adalah sebagai berikut:  
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Tabel 1. Hasil pengujian fitokimia pada ekstrak etanol dari daun Bawang batak 

(Allium cinanse G. Don)  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji alkaloid memberikan hasil positif menggunakan metode mayer, metode bouchardat, 
dan metode dragendorf, yang semuanya menghasilkan reaksi positif. Adanya alkaloid 

menunjukkan bahwa senyawa tersebut memiliki sifat antimikroba atau antibakteri, yang 

dapat mengganggu proses respirasi sel dan menghambat pembentukan protein, sehingga 

menyebabkan kematian dan kegagalan pada makhluk jamur. Uji flavonoid juga 

menunjukkan hasil positif, yang berarti flavonoid berinteraksi dengan fosfolipid pada 

membran sel jamur, sehingga menyebabkan kerusakan pada sel-sel tersebut. Uji saponin 

dalam ekstrak bawang batak menunjukkan hasil positif, yang terlihat dari terbentuknya 

buih dalam larutan. Terbentuknya buih ini dikarenakan oleh adanya glikosida dalam 

saponin, yang dapat menghasilkan busa ketika terhidrolisis dalam air menjadi gula dan 

senyawa lain. Uji steroid dan triterpenoid menunjukkan hasil positif, di mana pada 

serbuk simplisia terdapat warna biru-hijau yang menunjukkan keberadaan steroid, 

sedangkan pada ekstrak terdapat warna merah yang menunjukkan keberadaan 

triterpenoid. Analisa terhadap senyawa-senyawa tersebut didasarkan pada 

kemampuannya menghasilkan warna saat bereaksi dengan asam sulfat pekat dan asam 

asetat anhidrat, serta hal tersebut berfungsi sebagai antijamur dengan menghalangi 

transportasi ion melalui membran sitoplasma dengan mengganggu perkembangan dan 

sistem reproduksi spora (11). 
 

Uji Daya Hambat Jamur  

Ekstrak etanol daun bawang Batak (Allium chinense G.Don) yang diuji aktivitas 

antijamurnya terbukti mampu menekan jamur Candida albicans dan Malassezia furfur 

yang digunakan dalam penelitian. Hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

diameter zona hambat pertumbuhan terhadap jamur Candida albicans dan Malassezia 

furfur dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
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Tabel 2. Diameter Rata-Rata Zona Hambat Jamur Candida albicans dan Malassezia 

furfur 

Tabel 2 dan 3 di bawah ini menampilkan hasil klasifikasi aktivitas penghambatan 

pertumbuhan Candida albicans dan Malassezia furfur setelah paparan berbagai 

perlakuan dan gambar 

Tabel 3. Tabel 3. Klasifikasi Kategori Hambatan Pertumbuhan Jamur Candida 

albicans 

 
 

Tabel 4. Klasifikasi Kategori Hambatan Pertumbuhan Jamur Malassezia furfur 
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Gambar 1. Perbandingan Perlakuan Kontrol Positif, Kontrol Negatifdan Variasi 

Konsentrasi Ekstrak Daun Bawang Batak Terhadap Jamur Candida 

albicans (kiri) dan Malassezia furfur (Kanan) 

Dalam pengamatan yang tercantum pada tabel 2, rata-rata diameter zona hambat yang 

diperoleh untuk Candida albicans dan Malassezia furfur pada konsentrasi 30% sebesar 

12,11 mm dan 13,88 mm dengan kontrol positif ketoconazole 2% sebesar 16,76 mm dan 

15,38 mm maka dapat disimpulkan nilai zona hambat pada perlakuan kontrol negatif, 

konsentrasi 30% dan kontrol positif menunjukkan adanya perbedaan signifikan, artinya 

konsentrasi berpengaruh secara signifikan terhadap zona hambat yang terbentuk dimana 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan, semakin besar efek hambatnya. 

Efektivitas zat antimikroba berhubungan dengan jumlah konsentrasi yang diaplikasikan. 

Peningkatan dalam konsentrasi ekstrak membawa pada peningkatan proporsi bahan aktif 

yang berfungsi sebagai agen anti-jamur, memberikan kemampuan yang lebih kuat untuk 

menghambat pertumbuhan Candida albicans dan Malassezia furfur (12) Dimana 

terdapat beberapa senyawa aktif anti-jamur dalam daun bawang Batak, seperti alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan tanin yang memberikan efektivitas dalam menghambat jamur 

(10). 

Signifikansi statistic yang tertera tidak selalu berarti signifikansi klinis.Walaupun 

diameter rata-rata zona hambat dari ekstrak etanol daun bawang batak 30% 

menunjukkan nilai yang menyerupai diameter ketokonazol 2, perlunya pertimbangkan 

cukup besar untuk mengubah hasil pengobatan,ekstrak tersebut aman, ekonomis, dan 

dapat digunakan sebagai alternatif dalam pengobatan klinis (13). 

DMSO digunakan sebagai kontrol negatif dan tidak menunjukkan adanya zona hambat 

pada pertumbuhan jamur. Sebagai pelarut, DMSO dapat melarutkan bermacam senyawa 

polar dan nonpolar tetapi tidak bersifat fungisidal. Hal ini membuktikan bahwa DMSO 

tidak berperan dalam aktivitas anti-jamur yang terukur . Untuk kontrol positif, 

ketokonazol 2% digunakan dalam penelitian ini. Ketokonazol berfungsi untuk 

menghambat Candida albicans dan Malassezia furfur, mirip dengan bahan aktif dalam 

ekstrak daun bawang Batak. Ketokonazol juga dapat menghambat aktivitas berbagai 

jenis jamur lainnya. Mekanisme penghambatannya meliputi penghambatan terhadap 

enzim, merusak keseimbangan membran sel jamur dengan mengubah permeabilitas 

membran dan mengganggu fungsi membran dalam pengangkutan senyawa yang 

esensial, yang bisa menyebabkan gangguan metabolik dan menghalangi proses sintesis 

ergosterol yang merupakan komponen penting dari pembentukkan sel membran 

jamur(14).  
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Uji Anova 

Tabel 5. Hasil Analisis Anova Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Bawang 

Batak (Allium chinense G. Don) terhadap Jamur Candida albicans 

 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Anova Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Bawang 

Batak (Allium chinense G. Don) terhadap Jamur Malassezia furfur  

 
Hasil yang terlihat di tabel 5 dan 6 menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 untuk 

kedua jenis jamur yang diuji coba. Karena nilai signifikan ini kurang dari 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyata dalam zona hambat antara perlakuan 

kontrol negatif, konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan kontrol positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa konsentrasi yang digunakan sangat berpengaruh baik secara signifikan terhadap 

ukuran zona hambat yang terbentuk (15).  

 
Selanjutnya dilakukan perbandingan nilai signifikan antara perlakuan tiap konsentrasi, 

terhadap Candida albicans dan terhadap Malassezia furfur berdasarkan tabel Multiple 

Comparisons Tukey HSD (Honestly Significant Difference) pada masing-masing jamur 

uji, disimpulkan bahwa, kedua variabel dependent jamur uji (Candida albicans dan 

Malassezia furfur) kontrol negatif terdapat perbedaan yang signifikan dengan 

konsentrasi 10%, konsentrasi 20%, konsentrasi 30% dan kontrol positif (16,17).  

Variabel dependent jamur uji (Candida albicans dan Malassezia furfur) konsentrasi 

10% tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan konsentrasi 20% (p≥0,05), tetapi 

terdapat perbedaan signifikan dengan kontrol negatif, konsentrasi 30% dan kontrol 

positif. Kedua variabel dependent jamur uji (Candida albicans dan Malassezia furfur) 

konsentrasi 20% terdapat perbedaan yang signifikan dengan kontrol negatif, konsentrasi 

10%, konsentrasi 30% dan kontrol positif. Variabel dependent jamur uji (Candida 

albicans dan Malassezia furfur) kontrol positif terdapat perbedaan yang signifikan 

dengan kontrol negatif, konsentrasi 10%, konsentrasi 20% dan konsentrasi 30% 

(16,18,19). 
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4. Kesimpulan 

Perlakuan dengan menggunakan ekstrak etanol daun bawang Batak (Allium 

chinense G. Don) menghasilkan diameter rata-rata zona hambat terbaik terhadap 

jamur Candida albicans dan Malassezia furfur pada konsentrasi 30%, yaitu masing-

masing 12,11 mm dan 13,88 mm dengan kategori kuat. Hal ini membuktikan bahwa 

daun bawang Batak (Allium chinense G. Don) mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Senyawa-senyawa ini 

memiliki sifat antijamur, sehingga zona hambat muncul setelah cakram direndam 

dalam larutan ekstrak daun bawang Batak (Allium chinense G. Don). Dengan 

demikian, daun bawang Batak (Allium chinense G. Don) bisa menjadi alternatif 

tanaman herbal untuk pengobatan di masyarakat (20). 
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